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ABSTRAK 
YUNITA SUSAN AMSA, 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Explicit  Instruction terhadap Hasil 
Belajar pada Mata Pelajaran Akuntansi Peserta Didik Kelas XI IPS di SMA Negeri  16 Makassar. 
Skripsi, Prodi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh 
Dra. Sitti Hajerah Hasyim,M.Si dan Drs. M. Yusuf A.Ngampo, MM 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Explicit  Instruction 
terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Akuntansi Peserta Didik di SMA Negeri  16 Makassar. 
Variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Explicit  Instruction (X) dan hasil belajar 
(Y). Populasinya yaitu keseluruhan jumlah  siswa kelas X1 IPS  di SMA Negeri 16 Makassar 
2016/2017 sebanyak 147 Peserta Didik, sedangkan penentuan sampelnya menggunakan teknik 
Purposive Sampling dengan sampel sebanyak 36 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes dan observasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
keabsahan data dan analisis statistik data dengan menggunakan program SPSS 21 for windows 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh persamaan regresi linear 
sederhana Y= 60,189+2,247X dimana setiap penambahan satu nilai model pembelajaran Explicit 
Instruction , maka hasil belajar bertambah sebesar 2,247. Hasil penelitian penggunaan model 
pembelajaran Explicit Instruction diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 52 dan  rata-rata posttest yaitu  
88,083 dari koefisien korelasi sebesar 0,247, signifikan di uji melalui t hitumg sebesar 5,515 yang lebih 
besar t tabel 2,000. Nilai R2 (R Squeare) 0,247. Uji t diperoleh nilai signifikan 0,00< 0,05 Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan setelah diberikan perlakuan.  
Kata Kunci: Model Pembelajaran Explicit Instruction, Hasil Belajar. 
 
ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of explicit instriction learning 
model toward 11
th
 grade student‟s learning outcomes in accounting  subjects at SMA 
Negeri 16 Makassar. The Variables in this research are explicit instriction learning model 
(X) and learning outcomes (Y). The population is the entire students of XI IPS clas at 
SMA Negeri 16 Makassar school 2016/2017 that consist of 147 students, while the 
sample determination uses purposive sampling technique with the number of sample is 
36 students, technique of data collection used are  test and observation. Technique of 
data analysis was done by using analysis  of data validity and statistic analysis of SPSS 
22 for windows. 
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Based on the results of data analysis simple linear regression Y= -0.162+0,861X, 
where in every addition of one value of lerning model „explicit instruction‟, the lerning 
result incrased to 2.247. The mean score of pretest was 52 and posttest was 88.083 from 
the correlation coefficient of 0.247. Based on the t-test analysis, it was found that the 
tcalculation was 5.515 which was bigger than ttable 2.000. The R2 (R Square value was 0.247. 
The t-test result showed significant increase after treatment. 
          Keywords: Explicit Instruction Learning Model, Motivation Learning 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 
elemen penting dalam memajukan bangsa dan 
negara. Oleh karena itu, pemerintah senantiasa 
melakukan usaha pembaharuan di bidang 
pendidikan, sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional (UU Sisdiknas) 
merupakan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional yang harus digunakan dalam 
mengembangkan upaya pendidikan nasional.  
Dalam pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan: 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Beberapa komponen yang melekat 
pada pendidikan di antaranya adalah 
kurikulum, guru dan peserta didik. Guru 
memiliki peranan yang sangat penting dalam 
menentukan kualitas pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran keberadaan guru 
sangatlah dibutuhkan karena guru yang 
menentukan, apakah tujuan pembelajaran 
tercapai atau tidak, dan bagaimana kompetensi 
yang harus dicapai oleh peserta didik. 
Dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan nasional, guru dituntut untuk 
menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi dalam kegiatan pembelajaran.  
Kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, didahului dengan penyiapan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
dikembangkan oleh guru secara individu atau 
kelompok mengacu pada silabus.  Dalam 
mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), seorang guru harus 
pandai memilih dan menetapkan model 
pembelajaran yang akan digunakan pada 
materi yang akan diajarkan. Pemilihan model 
pembelajaran hendaknya didasarkan atas 
beberapa pertimbangan-pertimbangan, yaitu 
tujuan pembelajaran, karakteristik mata 
pelajaran, kemampuan siswa, kemampuan 
guru  (Hamalik, Oemar 2015:37). Menurut 
Roestiyah (2014:132) “setiap model 
pembelajaran harus sesuai atau tepat untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu, sehingga untuk 
tujuan yang berbeda guru harus mengadakan 
teknik penyajian yang berbeda sekaligus untuk 
mencapai tujuan pengajarannya”. 
Keanekaragaman model pembelajaran 
saat ini merupakan salah satu upaya guru 
dalam menyediakan berbagai alternatif dalam 
strategi pembelajaran yang hendak 
disampaikan, agar selaras dengan tingkat 
perkembangan kognitif, afektif dan 
psikomotor peserta didik. 
Model pembelajaran Explicit 
Instruction dapat berbentuk ceramah, 
demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja 
kelompok  sehingga kegiatan yang ada 
didalam kelas tidak membosankan (Huda, 
Miftahul 2015:186). Pentingnya model 
pembelajaran Explicit Instruction diterapkan 
oleh guru dalam proses pembelajaran karena 
dapat menunjang keterampilan dasar peserta 
didik dan seluruh jenis pengetahuan dalam 
belajar. Sama halnya yang dikemukakan oleh 
Arends, Richardl (2013:41): 
Model pembelajaran Explicit 
Instruction sangat penting diterapkan 
karena merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang dirancang khusus 
untuk menunjang proses belajar siswa 
yang berkaitan dengan pengetahuan 
deklaratif dan pengetahuan prosedural 
yang terstruktur dengan baik yang 
dapat diajarkan dengan pola selangkah 
demi selangkah. 
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Model pembelajaran Explicit 
Instruction digunakan untuk menyampaikan 
pelajaran yang ditransformasikan langsung 
oleh guru kepada peserta didik. Terkait hal 
tersebut maka dalam penerapannya 
penyusunan waktu yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran harus seefisien 
mungkin, sehingga guru dapat merancang 
dengan tepat, waktu yang digunakan. Dari 
uraian tersebut, maka seorang guru harus 
memahami langkah-langkah atau sintaks dari 
model pembelajaran Explicit Instruction.  
Menurut Suprijono, Agus (2015:130): 
Model Explicit Instruction (pengajaran 
langsung) memiliki lima fase, fase 
tersebut antara lain: (1) 
menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa, (2) 
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan, (3) membimbing 
pelatihan, (4) mengecek pemahaman 
dan memberikan umpan balik, (5) 
memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan. 
 
Penggunaan model pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
akuntansi yaitu, belajar konsep dan 
pengetahuan prosedural, selain itu juga 
mengasah keterampilan Akuntansi. 
Diantaranya, peserta didik harus mampu 
memahami rangkaian siklus akuntansi secara 
bertahap salah satunya ialah menyusun laporan 
keuangan perusahaan jasa adalah hal yang 
paling penting untuk meningkatkan 
ketertarikan belajar peserta didik sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
nantinya. 
Proses pembelajaran dikatakan 
berhasil atau telah mencapai tujuan apabila 
terjadi perubahan-perubahan pada aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta 
didik. Hasil belajar yang paling nampak yaitu 
hasil belajar pada aspek kognitif dapat dilihat 
dari nilai-nilai yang diperoleh peserta didik 
dalam kurun waktu tertentu. Namum 
kenyataannya hasil belajar peserta didik itu 
berbeda-beda karena adanya faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar. Hasil 
belajar peserta didik tidak terlepas dari sistem 
penilaian yang dilakukan oleh guru atau 
pendidik. Sistem penilaian yang dilakukan 
guru sangat beragam mulai dari kegiatan 
peserta didik di dalam kelas hingga 
pemahaman yang diterima peserta didik. Sama 
halnya yang dikemukakan oleh Budhayani, I 
Dewa Ayu Made dkk (2013:3) “penilaian 
adalah penerapan berbagai cara dan 
penggunaan beragam alat penilaian untuk 
memperoleh informasi tentang sejauh mana 
hasil belajar peserta didik atau ketercapaian 
kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta 
didik”.  
Penilaian hasil belajar bertujuan 
melihat kemajuan hasil belajar peserta didik 
dalam hal penguasaan materi pengajaran yang 
telah dipelajarinya dengan tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan (Rohani, Ahmad 2013:205). 
Betapa pentingnya menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter 
peserta didik dalam belajar karena sebagian 
dari usaha guru yang sukses tertumpu pada 
membangkitkan ketertarikan peserta didik 
pada pembelajaran. Model pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
materi pelajaran yang dibawakan guru akan 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
mengajar dan juga sikap belajar peserta didik 
yaitu hasil belajar peserta didik akan semakin 
meningkat. 
Adapun alasan peneliti tertarik 
menggunakan model pembelajaran Explicit 
Instruction pada mata pelajaran akuntansi di 
SMA Negeri 16 Makassar karena guru 
Akuntansi di SMA Negeri 16 Makassar masih 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional dalam kegiatan belajar 
mengajarnya, sehingga guru hanya 
mendominasi kegiatan belajar mengajarnya 
dengan berceramah didepan kelas dan hanya 
menggunakan media papan tulis pada saat 
menerangkan materi pembelajarannya 
sehingga kebanyakan peserta didik merasa 
bosan mendengarkan penjelasan guru tentang 
materi pembelajaran dan tidak sedikit peserta 
didik yang malas untuk belajar, faktor yang 
kedua adalah peserta didik cenderung 
bergantung pada catatan yang diberikan oleh 
guru saja tanpa mau mencari buku panduan 
lain sebagai perbandingan dan masukan dalam 
pembelajaran. Ini berarti kelas masih berfokus 
pada guru. Sebagai penerima pelajaran, peserta 
didik dapat dikatakan pasif didalam kelas yaitu 
kurang mandiri dalam menciptakan kreativitas 
yang ada pada diri peserta didik dan mereka 
masih takut untuk menyatakan pendapatnya 
didepan kelas tersebut sehingga hasil belajar 
Akuntansi peserta didik menjadi rendah. Hal 
ini dapat dilihat dari tabel hasil observasi 
pendahuluan di SMA Negeri 16 Makassar.
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Tabel 1.     Indikator Model Pembelajaran Explicit Instruction dan Rata-rata Nilai 
Ulangan Harian peserta didik Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IPS 2 di 
SMA Negeri 16 Makassar 2016/2017 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Indikator 
Explicit Instruction 
Presentase 
(%) 
Hasil Belajar 
Siswa 
Nilai 
Rata
-rata 
XI 
IPS 2 
36 
1. (Orientasi) Guru menyampaikan 
tujuan serta informasi latar 
belakang menyusun laporan 
keuangan perusahaan jasa dan 
mempersiapkan peserta didik 
58,3 Afektif 68 
 
 
2. (Presentasi) Guru 
mendemonstrasikan pengetahuan 
serta keterampilan menyusun 
laporan keuangan perusahaan jasa 
tahap-demi tahap  kepada peserta 
didik. 
52,7 Kognitif 65 
 
 
3. (Latihan Terstruktur) Guru 
memberikan latihan terstruktur 
menyusunan laporan keuangan 
perusahaan jasa kepada peserta 
didik 
38,8 Psikomotorik 67 
 
 
4. (Latihan Terbimbing) Guru 
mengecek pemahaman peserta 
didik dan memberikan umpan 
balik dalam menyusun laporan 
keuangan perusahaan jasa. 
41,6   
 
 
5. (Latihan Mandiri)      Guru 
memberikan kesempatan peserta 
didik latihan mandiri menyusun 
laporan keuangan perusahaan jasa. 
 
45 
  
  Rata – rata 47,03   
Sumber :  Guru Akuntansi dan Observasi dari 36 Siswa Kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 16 
Makassar 
  
Berdasarkan tabel 1, Untuk Indikator Model 
Pembelajaran Explicit Instruction diukur 
menggunakan skala Guttman terlihat bahwa 
Model Pembelajaran Explicit Instruction 
belum digunakan pada mata pelajaran 
Akuntansi perusahaan jasa. Hal ini dapat 
dilihat pada indikator ketiga yaitu (Latihan 
Terstruktur) Guru memberikan latihan 
terstruktur  menyusun laporan keuangan 
perusahaan jasa kepada peserta didik 
mendapatkan skor 38,88% yang sangat jauh 
dari skor ideal (kriterium) yang diharapkan. 
Hal ini menunjukkan bahwa belum ada 
kegiatan guru dalam memberikan latihan 
terstruktur kepada peserta didik dalam proses 
pembelajaran pada mata pelajaran akuntansi 
perusahaan jasa materi pembuatan laporan 
keuangan. Sehubungan dengan itu, pada tabel 
1 terlihat bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 16 Makassar pada 
mata pelajaran Akuntansi ranah afektif peserta 
didik rata-rata 68, pada ranah kognitif dan 
psikomotorik nilai rata-rata peserta didik 
masih rendah. Ranah kognitif nilai rata-rata 65 
dan psikomotorik nilai rata-rata 67, belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yaitu 75. 
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METODE 
 
A. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2015:38) bahwa 
“variabel adalah suatu atribut sifat dan nilai 
dari individu, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang diharapkan 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
Variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel bebas 
(Independent Variable) dan variabel terikat 
(Dependent Variable). Adapun variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
a) Variabel Bebas (Independent Variable) 
adalah Model Pembelajaran Explicit 
Instruction 
b) Variabel Terikat  (Dependent Variable) 
adalah Hasil Belajar Akuntasi sebagai  Y. 
 
2.  Desain Penelitian  
a)  Jenis Sifat Penelitian 
Desain penelitian dalam penelitian 
Experiment ini adalah Pre-Experimental 
Design. Menurut Sugiyono (2010:109) 
“metode penelitian Pre-Experimental Design 
hasilnya merupakan variable dependen bukan 
semata mata dipengaruhi variable 
independen”. Hal ini karena tidak adanya 
variable kontrol, dan sampel tidak dipilih 
secara random.  
Adapun bentuk Pre-Experimental 
Design yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah One-Shot Case Study. Dalam penelitian 
ini tidak ada kelompok kontrol dan peserta 
didik diberi perlakuan khusus atau pengajaran 
selama beberapa waktu (X). Subjek dalam 
penelitian ini akan mendapatkan perlakuan 
(treatmen) yaitu penggunaan model 
pembelajaran Explicit Instruction. Kemudian 
diakhir program, peserta didik diberi Post-test 
yang terkait dengan perlakuan/pengajaran 
yang diberikan (O). Paradigma  dalam 
penelitian eksperimen One-Shot Case Study ini 
menurut Sugiyono (2016:110) dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
X   O 
Keterangan: 
        X =    Perlakuan (treatmen) yang diberikan 
       O =    Post-test setelah diberikan perlakuan (treatmen) 
 
Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa dalam penelitian ini terdapat kelompok 
Experiment yang diberikan treatmen/perlakuan 
berupa pembelajaran menggunakan model 
Explicit Instruction (X). Kemudian pada tahap 
akhir kelompok eksperiment diberikan 
Posttest untuk melihat perbedaan hasil belajar 
(O), apakah terdapat peningkatan hasil setelah 
diberi pembelajaran menggunakan model 
Explicit Instruction. 
Objek penelitian ini adalah SMA 
Negeri 16 Makassar dan yang menjadi 
populasi adalah seluruh kelas XI IPS dan 
sampel penelitian adalah siswa kelas XI IPS 3 
tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 36 Peserta 
didik. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu observasi, tes dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
yaitu analisis regresi linear sederhana, korelasi 
Product Moment, dan uji-t. Untuk lebih 
jelasnya, maka desain penelitian secara 
sederhana sebagai berikut: 
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   Gambar 2. Skema Desain Penelitian 
 
b) Jenis Sifat Data 
Penelitian ini menggukan pendekatan 
kuantitatif. Pada pendekatan ini data akan 
dianalisis secara kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
disiapkan. 
 
B. Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
1. Definisi Operasional 
Secara operasional, definisi variabel 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a) Model pembelajaran Explicit Instruction 
adalah model pembelajaran yang aktif 
dalam bimbingan seorang guru kepada 
peserta didik pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung, dimana guru 
memberikan arahan peserta didik secara 
bertahap, dengan pola selangkah demi 
selangkah, mulai dari menyampaikan 
tujuan pembelajaran, menyampaikan 
informasi latar belakang pembelajaran, dan 
mempersiapkan peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran, 
mendemonstrasikan pelajaran, memberikan 
latihan terbimbing, memberikan latihan 
terstruktur, hingga memberikan latihan 
mandiri, dan memberikan kesempatan 
peserta didik untuk mempresentasikan hasil 
latihan mandiri yang diberikan. Selanjutnya 
guru memberikan arahan peserta didik yang 
belum bisa menjawab soal latihan mandiri 
dengan benar. 
b) Hasil belajar adalah nilai yang dicapai 
peserta didik pada akhir pembelajaran pada 
materi laporan keuangan perusahaan jasa 
dengan menggunakan (Postest) sesudah 
diterapkan model Explicit Instruction pada 
peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri  
16 Makassar. 
 
2. Pengukuran variabel 
Menurut Sugiyono (2015:133) 
“pengukuran variabel adalah skala pengukuran 
yang digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan panjang pendeknya interval yang 
ada dalam alat ukur tersebut bila digunakan 
dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif”. Adapun Pengukuran variabel 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
SMA NEGERI 16 MAKASSAR 
KELAS XI IPS 
Teknik Pengumpulan 
Data  
   Tes  
   Observasi 
Hasil Belajar 
Peserta Didik 
Model Pembelajaran 
Explicit Instrucion 
Rancangan Analisis Data 
- Uji Validitas Instrumen 
- Regresi Linear Sederhana 
- Korelasi Pruduct Moment 
- Uji-t 
Hasil dan Kesimpulan  
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a. Model pembelajaran Explicit Instruction 
diukur dengan pemberian skor atau bobot 
menggunakan skala Guttman. Menurut 
Sugiyono (2015:139) “skala Guttman 
dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban 
yang tegas pada suatu permasalahan yang 
ditanyakan. Dalam penelitian ini, Untuk 
mengukurnya masing-masing item 
pertanyaan disediakan 2 (dua) gradasi yaitu 
setuju 1 poin tidak setuju 0 poin”. Adapun 
indikator dalam model pembelajaran 
Explicit Instruction adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Matriks/Kisi-kisi pengembangan instrumen variabel model        pembelajaran 
Explicit Instruction 
Variabel Indikator Butir 
Model 
Pembelajaran 
Explicit 
Instruction 
 
 
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta 
informasi latar belakang menyusun laporan 
keuangan perusahaan jasa. 
1, 2, 3 
- Guru mendemontrasikan pengetahuan serta 
keterampilan menyusun laporan keuangan 
perusahaan jasa . 
4 
- Guru memberikan latihan terstruktur penyusunan 
laporan keuangan perusahaan jasa. 
5, 6 
- Guru mengecek pemahaman peserta didik dan 
memberikan umpan balik dalam menyusun 
laporan keuangan perusahaan jasa (laporan 
neraca, laporan perubahan modal, laporan laba 
rugi, dan laporan arus kas). 
7,8 
- Guru memberikan kesempatan peserta didik  
latihan mandiri menyusun laporan keuangan 
perusahaan jasa  
9, 10, 
11,12,13,
14 
 Sumber: Suprijono, Agus (2015:130) 
 
b. Hasil belajar 
Hasil belajar dapat diukur berdasarkan hasil 
perlakuan (pos-test) yang akan diberikan. 
Berdasarkan judul dan perumusan 
masalah penelitian dimana penelitian ini terdiri 
dari satu variabel bebas yaitu model 
pembelajaran Explicit Instruction (X) dan satu 
variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). Untuk 
menetapkan peringkat dalam setiap variabel 
penelitian dapat dilihat dari perbaikan antara 
skor aktual dengan skor ideal dengan rumus 
yang dicantumkan dalam Narimawati, Umi 
(2014:84) sebagai berikut: 
%Skor Aktual=
           
          
x 100% 
 
 
 
 
Keterangan: 
 Skor aktual adalah skor jawaban yang 
diperoleh seluruh responden atas observasi 
yang telah disajikan. 
 Skor ideal adalah skor maksimum atau skor 
tertinggi yang mungkin diperoleh jika 
semua observer memilih jawaban skor 
tertinggi. 
 
Adapun kriteria interprestasi skor 
menurut Adimihardja, Kusnaka (2013:162) 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a) Angka 0%-19,99% = Sangat Tidak Baik 
b) Angka 20%-39,99% = Tidak Baik 
c) Angka 40%-59,99% = Cukup Baik 
d) Angka 60%-79,99% = Baik 
e) Angka 80-100%  = Sangat Baik 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2015:117) 
“populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
yaitu keseluruhan jumlah  siswa kelas XI IPS 
di SMA Negeri 16 Makassar yang berjumlah 
147 peserta didik terdiri dari 3 kelas yaitu 
kelas XI IPS 1, XI, IPS 2, dan XI IPS 3. 
 
2. Sampel 
Menurut Arikunto, Suharsimi 
(2015:131) “sampel merupakan sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Sedangkan 
Menurut Sugiyono (2015:118) mengatakan 
bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”.  
Dari paparan para ahli tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa sampel adalah 
bagian dari populasi yang mewakili sifat atau 
karakteristik dari populasi tersebut. Pada 
penelitian ini, penarikan Sampel dilakukan 
dengan teknik Purposive Sampling., menurut 
Sugiyono (2015:78) “teknik Purposive 
Sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu”.  
Sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas XI IPS 2 dengan jumlah 36 orang peserta 
didik. Alasan peneliti mengambil kelas XI IPS 
2 karena nilai rata-rata dari hasil ulangan 
tengah semester peserta didik kelas XI IPS 2, 
yaitu 83% tidak mencapai batas kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 
 
 
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 16 Makassar 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
      Belum Tuntas                   Tuntas 
     <75            %  75 % 
            XI IPS 1                   36                 30            83%                 7              19,5% 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Akuntansi SMA Negeri 16 Makassar 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu tehnik 
pengumpulan data dengan cara pengamatan 
secara langsung pada objek penelitian untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dengan 
menggunakan skala guttman. Dalam penelitian 
ini yang menjadi pusat observasi ditujukan 
pada proses belajar mengajar dalam kelas XI 
IPS 2 SMA Negeri 16 Makassar.  
2. Tes 
Tes adalah serangkaian pertanyaan 
atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelengensia, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu 
atau kelompok. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes tertulis dengan bentuk 
soal pilihan ganda sebanyak 15 butir. 
Pembelajaran dilaksanakan selama 4 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama pemberian 
Pre-test, kedua dan ketiga pemberian 
Perlakuan (treatmen) penggunaan 
pembelajaran model Explicit Instrucion, 
pertemuan keempat sebagai Post-test setelah 
pemberian perlakuan (treatmen). Pertemuan 
dilakukan dalam 2 x 45 Menit. Waktu yang 
digunakan sesuai dengan pembelajaran di 
sekolah yang bersangkutan. Adapun rincian 
dari prosedur pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
a) Pre-test 
Kegiatan Pre-test dilakukan sebelum treatment 
dengan tujuan mengetahui kemampuan dan 
hasil belajar akuntansi peserta didik sebelum 
diberikan tindakan pada kelas eksperimen. 
 
b) Pemberian Treatment 
Pemberian treatment berupa kegiatan proses 
belajar mengajar yang menggunakan model 
pembelajaran Explicit Instrucion. 
c) Postest 
Pada tahap ini, siswa diberikan sejumlah soal 
yang terstruktur untuk membandingkan hasil 
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belajar akuntansi siswa sebelum dan sesudah 
eksperimen. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Rancangan analisis data digunakan 
untuk mengetahui bagaimana hubungan atau 
pengaruh model pembelajaran Explicit 
Instruction terahadap hasil belajar pada mata 
pelajaran Akuntansi Peserta didik kelas XI IPS 
di SMA Negeri 16 Makassar: 
 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2015:121) 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Pengujian validitas 
tiap butir digunakan analisis item, yaitu 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 
total yang merupakan jumlah tiap skor butir. 
Rumus yang digunakan adalah korelasi 
product moment sebagai berikut: 
  
rxy= 
 ∑     (∑  )(∑  )
√{ ∑  
  (∑  )
 
} { ∑  
  (∑  )
 
}
 
Dimana : 
rxy : Koefisien korelasi antara x dan y 
n : Jumlah responden uji coba 
∑     : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
∑   : Jumlah skor tiap-tiap item 
 ∑   : Jumlah skor total 
∑X2 : Jumlah kuadrat seluruh skor x 
∑Y2 : Jumlah kuadrat seluruh skor y 
 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Menurut Hidayat, T dan Istiadah, N 
(2011:162) bahwa “model regresi linear 
sederhana digunakan untuk melihat pengaruh 
yang terjadi diantara dua variabel yaitu 
variabel dependen dan independen”. 
Persamaan linear untuk regresi linear 
sederhana oleh Sugiyono (2015:262) yaitu: 
 
Y’ = a + bX 
Keterangan : 
a    =    konstan 
b    =    koefisien regresi 
                     X   =    variabel independen/Model pembelajaran Explicit Instrucion 
                Y    =    variabel dependen/Hasil Belajar 
 
 
 
3. Korelasi Product Moment 
Untuk mengetahui korelasi 
(keeratan hubungan) antara variabel X dan 
Y, maka digunakan rumus yang dikenal 
dengan rumus korelasi Product Moment, 
sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono 
(2014:278) adalah: 
 
   = 
  ∑     (∑  )(∑  )
√* ∑     (∑  )
 + * ∑  
  (∑  )
 +   
 
Dimana: 
           =   Koefisien korelasi variabel x dan y 
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       x      =    Nilai Variabel independent/Model Pembelajaran Explicit      Instruction 
                    y     =    Nilai Variabel dependen/Hasil Belajar 
                    n     =    Jumlah sampel 
Untuk mengetahui hasil dari nilai korelasi yang diperoleh apakah kuat atau lemah, dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel  4. Pedoman untuk Memberi Interprestasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,339 
0,400– 0,599 
0,600 – 0,799 
0,800 – 1,0 
Sangat Lemah 
Lemah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono (2014:231) 
4. Uji-t 
Uji-t digunakan untuk mengetahui 
signifikansi/keberartian koefisien regresi 
sekaligus menguji hipotesis yang diajukan. 
Agar hasil yang diperoleh regresi dapat 
dijelaskan hubungannya, maka hasil regresi 
tersebut di uji menggunakan Uji-t dengan 
derajat kepercayaan 0,05.  Adapun rumus Uji-t 
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015:257) 
adalah: 
 
t = 
 √   
√    
 
Keterangan : 
t =   uji perbandingan  (nilai t yang dihitung) 
n =   jumlah sampel 
r =   nilai korelasi 
r
2
 =   koefisien determinan 
Kriteria pengujian hipotesis menurut 
Sugiyono (2016:185) adalah sebagai berikut : 
1. H1 = model pembelajaran Explicit 
Instruction berpengaruh signifikan  
terhadap hasil belajar. 
2. H0 = model pembelajaran Explicit 
Instruction tidak berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar. 
3. Apabila taraf signifikan  < 0,05 
atau α 5%, maka H1 diterima dan 
H0 ditolak. Hal ini berarti 
berpengaruh model pembelajaran 
Explicit Instruction signifikan 
terhadap hasil belajar. 
4. Apabila taraf signifikan > 0,05 
atau α 5%, maka H1 ditolak dan H0 
diterima. Hal ini berarti model 
pembelajaran Explicit Instruction 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar.
 
HASIL 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.    Sejarah Singkat SMA Negeri 16 
Makassar 
SMA Negeri 16 Makassar yang 
beralamat di jalan Ammana Gappa No. 8 
Makassar. SMA Negeri 16 Makassar ini 
awalnya merupakan bangunan peninggalan 
Belanda yang dijadikan Sekolah Hakim 
Djaksa (SHD) pada tahun 1960-an. Sekitar 
tahun 1960-1970 bangunan peninggalan ini 
dijadikan sebagai Sekolah Guru Bawah 
(SGB). Tahun 1970 bangunan ini dijadikan 
sebagai Sekolah Guru Atas (SGA). Tahun 
1970-1980 dijadikan sebagai Sekolah 
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Pendidikan Guru (SPG). Pada tahun  1980-
1988 bangunan ini dijadikan sebagai 
Pendidikan Guru Sekolah Menengah Tingkat 
Pertama (PGSMTP). Dan pada tahun 1988 
sampai sekarang bangunan ini dijadikan 
sebagai Sekolah Menengah Atas Negeri 16 
Makassar (SMAN 16 Makassar). 
Sejak berdirinya hingga sekarang 
SMA Negeri 16 Makassar telah dipimpin oleh 
8 kepala sekolah (Ketua Satuan Pendidikan) 
yaitu: 
1) Masri B.A (1988-1991) 
2) Drs . H. Mustafa Zain (1991-
2000) 
3) Drs. H.Mas‟ud Alwi (2000-2002) 
4) Drs. H. Sultan Sidja (2002-2006) 
5) Drs H. Mallapiang Batin ( 2006-
2008) 
6) Drs. Muh. Ali Muhsin, M.M 
(2008-2013) 
7) Drs. Raffiuddin Thahir (2013-
2016) 
8) Drs. Yusuf, M.Pd (2016-20...) 
Lokasi sekolah berdekatan dengan 
Masjid Besar peninggalan seorang ulama besar 
Imam Lapeo, berada di Jalan Poros Majene, 
sangat strategis untuk di jangkau peserta didik, 
membuat sekolah ini sekarang menjadi 
sekolah paling di minati di SMA Negeri 16 
Makassar. Jumlah peserta didik yang dibina 
sekarang ini lebih dari 1.000 orang, yang 
terbagai menjadi 29 kelas. 
 
2.   Visi dan Misi SMA Negeri 16 Makassar 
a. Visi 
Terwujudnya sekolah yang unggul, 
kompetitif, berkarakter dan berwawasan 
lingkungan sesuai nilai-nilai imtaq dan 
budaya bangsa. 
b. Misi 
1. Peningkatan kompetensi pendidik dan 
tenaga kependidikan. 
2. Peningkatan prestasi akademik dan 
non akademik siswa. 
3. Tersedianya sarana pembelajaran yang 
dapat mendukung proses pembelajaran 
secara optimal. 
4. Terpeliharanya suasana lingkungan 
yang kondusif. 
 
a. Variabel Model Pembelajaran Explicit 
Instruction  
 
Variabel model pembelajaran Explicit 
Instruction  terdiri dari lima indikator yaitu: 1. 
Orientasi, 2. presentasi, 3. latihan terstruktur, 
4. Latihan terbimbing, 5. latihan mandiri.  
Adapun kegiatan pada saat proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah 
sebagai berikut:  
1. Guru menyampaikan tujuan serta 
informasi latar belakang menyusun 
laporan keuangan perusahaan jasa dan 
mempersiapkan peserta didik. 
2. Guru mendemonstrasikan 
pengetahuan serta keterampilan 
menyusun laporan keuangan 
perusahaan jasa. 
3. Guru memberikan latihan terstruktur 
menyusun laporan keuangan 
perusahaan jasa  kepada peserta didik. 
4. Guru mengecek pemahaman peserta 
didik dan memberikan umpan balik 
dalam menyusun laporan keuangan 
perusahaan jasa. 
5. Guru memberikan kesempatan peserta 
didik latihan mandiri menyusun 
laporan keuangan perusahaan jasa.  
Jumlah instrumen aktivitas sebanyak 14 
butir aktivitas. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan lembar observasi untuk 
mengetahui penerapan model pembelajaran 
Explicit Instruction. Data observasi diambil 
pada saat proses pembelajaran . Untuk 
mengetahui skor dari setiap item digunakan 
skala guttman dengan jawaban Ya atau Tidak: 
 
Tanggapan  responden  terhadap  
model  pembelajaran  Explicit Instruction    
berdasarkan   persentase   dari   seluruh  
responden  yang  diperoleh  dari  5  indikator    
tersebut   dapat   dilihat   pada   tabel  12  
berikut  ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
 
Tabel 12. Data Persentase Indikator Model Pembelajaran Explicit Instruction 
No Indikator 
Skor Skor Presentase 
Keterangan Aktual Ideal % 
Skor Aktual 
1 Guru menyampaikan 100 108 92. 57 Sangat Baik 
 
tujuan serta informasi latar bela 
    
 
kang menyusun laporan keuang 
    
 
an perusahaan jasa dan memper 
    
 
siapkan peserta didik. 
 
    2 Guru mendemonstrasikan 34 36 94.4 Sangat Baik 
 
pengetahuan serta ketera mpilan 
    
 
menyusun laporan keuang 
    
 
an perusahaan jasa tahap demi 
   
Sangat Baik 
 
tahap kepada peserta didik. 
 
    3 Guru memberikan latihan 68 72 94.4 Sangat Baik 
 
terstruktur menyusun 
    
 
laporan keuangan perusaha 
    
 
aan jasa kepada peserta didik. 
 
    4 Guru mengecek pemahaman 55 72 76.4 Baik 
 
pemahaman peserta didik  
    
 
dan memberikan umpan balik 
    
 
dalam menyusun laporan keuang 
    
 
an perusahaan jasa. 
 
    5 Guru memberikan kesempatan 190 216 87.93 Baik 
 
peserta  didik  latihan 
    
 
mandiri menyusun laporan 
    
 
keuangan perusahaan jasa. 
    
Jumlah 447 504 88.28 Baik 
Sumber: Hasil Olah Data Lembar Observasi 
Berdasarkan tabel 12 dapat 
disimpulkan bahwa hasil tabulasi dari lembar 
observasi yang dilakukan maka ditemukan 
hasil dari keseluruhan persentase, penggunaan 
model pembelajaran explicit instruction 
mencapai pada angka 88,28%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran explicit instruction  pada 
mata pelajaran akuntansi dengan materi 
laporan keuangan perusahaan jasa di kelas XI 
IPS 2 SMA Negeri 16 Makassar sudah 
terlaksana dengan sangat baik
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. 
b. Analisis Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 
Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest sebagai berikut: 
 
Tabel 13. Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan Post-test Kelas XI  IPS 2 
  
               Pre Test              Post Test Tingkat 
penguasaan 
  
     Kategori        N 
 
Persentase N 
 
Persentase 
  (%) (%) 
92-100 Sangat tinggi 0 0 17 47,2 
83-91 Tinggi 1 3 7 19,4 
75-82 Sedang 3 8 10 27,8 
66-74 Rendah 4 11 2 5,6 
<65 Sangat Rendah 28 78 0 0 
 Jumlah   36 100 36 100 
Sumber: Data Primer Hasil Belajar Akuntansi SMA Negeri 16 Makassar, setelah diolah 
2018 
 
Berdasarkan tabel 13 menunjukkan 
bahwa sebelum penerapan model 
pembelajaraan Explicit Instruction (pretest) 
dari 36 peserta didik masih ada 32 peserta 
didik yang memperoleh nilai dibawah KKM,  
dengan kategori “rendah dan sangat rendah” 
atau  persentase kelulusan hanya 11%, 
sedangkan setelah posttest atau penerapan 
model pembelajaran Explicit Instruction hasil 
belajar mengalami peningkatan. Sehingga 
jumlah peserta didik berdasarkan kategori 
tingkat penguasaan, meningkat yaitu sebanyak 
34 responden peserta didik di atas KKM  atau  
persentase kelulusan mencapai  94,4 persen 
sehingga dapat dikatakan bahwa ada 
perubahan nilai yang sangat baik saat 
dilakukan penerapan model pembelajaran 
Explicit Instruction. 
 
Tabel 16. Hasil Regresi Linear Sederhana 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 60.189 5.179  11.621 .000 
Explicit Instruction 2.247 .407 .687 5.515 .000 
 
Berdasarkan tabel 13 maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut : 
 Y = 60,189+ 2,247 
Keterangan : 
 Y = Hasil Belajar 
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 X = Model pembelajaran Explicit Instruction 
 
Pada model regresi ini, nilai konstanta yang 
tercantum sebesar 60,189 dapat diartikan jika 
variabel bebas dalam model diasumsikan sama 
dengan nol, secara rata-rata variabel diluar 
model tetap baik jika nilai Hasil belajar adalah 
60,189. 
 Nilai koefisien regresi  sebesar 2,247 
pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel model pembelajaran Explicit 
Instruction (X) berpengaruh positif terhadap 
Hasil Belajar (Y). Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika model pembelajaran Explicit Instruction 
mengalami peningkatan satu satuan, maka 
hasil belajar juga akan mengalami peningkatan 
sebesar 2,247 satuan. 
Selanjutnya diperoleh nilai sig sebesar 
0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
variabel model Explicit Instruction 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar. Pada hasil ini menunjukan nilai 
signifikan lebih kecil dari 5% ( = 0,005) dan 
nilai thitung 5,515 > ttabel sebesar 2,000 ini berarti 
variabel model Pembelajaran Explicit 
Instruction  berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar. Hal ini dikatakan bahwa 
pengunaan model pembelajaran Explicit 
Instruction berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 2 di 
SMA Negeri 16 Makassar. Oleh karena itu 
dapat di simpulkan bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini diterima.  
 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .687
a
 .472 .457 6.678 
a. Predictors: (Constant), Explicit Instruction 
b. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 
product moment, maka diperoleh korelasi 
antara model pembelajaran explicit instruction 
(variable X) dan hasil belajar peserta didik 
(variabel Y) dengan koefisien r = 0,687 
kemudian di konsultasikan pada tabel 
interpretasi nilai r berada pada interval 0,600 – 
0,799 yang memiliki tingkat pengaruh kuat. 
Ini berarti terdapat hubungan korelasional 
yang positif antara model pembelajaran 
explicit instruction terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran akuntansi di 
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 16 Makassar. 
Dalam tabel ini juga dapat diperoleh 
nilai koefisien determinasi (r
2
) yang diperoleh 
adalah 0,472 = 47,2%, yang dapat ditafsirkan 
bahwa model pembelajaran Explicit 
Instruction memiliki pengaruh kontribusi 
sebesar 47,2% terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran akuntansi, dan 
52,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
selain model pembelajaran Explicit 
Instruction. 
 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Uji – t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 60.189 5.179  11.621 .000 
Explicit Instruction 2.247 .407 .687 5.515 .000 
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a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Berdasarkan uji T dengan tingkat 
kesalahan sebesar 0,05, apabila nilai T hitung 
lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka dapat 
dikatakan bahwa variabel bebas (dari t hitung) 
tersebut berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikatnya. Sebaliknya jika nilai T 
hitung lebih besar maka dapat dikatakan 
bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh 
secara signifikan. 
Dari hasil pengolahan data dengan 
SPSS pada tabel 18 dapat dilihat bahwa nilai T 
hitung dari inflasi lebih besar dari 0,000>0,05 
atau T hitung sebesar 5,515 maka dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran explicit 
instruction berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik dengan 
taraf keyakinan 95%. 
 
PEMBAHASAN 
 
Desain penelitian ini adalah penelitian 
ekperimen yang berbentuk One Group Pretest-
Postest Design dimana pada desain ini 
terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan dan 
memberikan posttest setelah perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
perlakuan. Alasan menggunakan desain 
penelitian eksperimen berbentuk One Group 
Pretest-Postest Design karena penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran explicit instruction terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
akuntansi dalam pokok bahasan laporan 
keuangan perusahaan jasa kelas XI IPS 2 di 
SMA Negeri 16 Makassar.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa 
model pembejalaran Explicit Instruction 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
akuntansi dalam pokok bahasan laporan 
keuangan perusahaan jasa kelas XI IPS 2 di 
SMA Negeri 16 Makassar. Hasil pengujian 
hipotesis pada penelitian ini dengan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21,0 dan 
Product Moment diperoleh thitung lebih besar 
dibandingkan ttabel yaitu  5,515 dari 2,000 
dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 
0,05 atau 0,000   0,05 , yang berarti bahwa 
terdapat pengaruh antara model pembelajaran 
Explicit Instruction terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran akuntansi 
dalam pokok bahasan laporan keuangan 
perusahaan jasa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 
16 Makassar.  Sehingga hipotesis yang 
diajukan “Diduga bahwa model pembelajaran 
Explicit Instruction berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
Akuntansi pokok bahasan laporan keuangan 
perusahaan jasa pada peserta didik kelas XI 
IPS 2 di SMA Negeri 16 Makassar” dapat 
diterima. Hal ini didasarkan pada hasil analisis 
koefisien korelasi diperoleh  r = 0,687 
berdasarkan interpretasi koefisien korelasi 
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015:157) 
nilai 0,687 berada pada tingkat korelasi kuat 
dan diperoleh nilai koefisien determinasi (r
2
) 
adalah 0,472 = 47,2%. Ini berarti terdapat 
hubungan korelasional yang positif dan 
signifikan antara model pembelajaran Explicit 
Instruction terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran akuntansi dalam pokok 
bahasan laporan keuangan perusahaan jasa 
kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 16 Makassar 
dan besarnya pengaruh model pembelajaran 
Explicit Instruction terhadap hasil belajar 
adalah 47,2% yang dapat ditafsirkan bahwa 
model pembelajaran Explicit Instruction 
memiliki pengaruh kontribusi sebesar 47,2% 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran akuntansi dalam pokok bahasan 
laporan keuangan perusahaan jasa, dan 52,8% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor selain 
model pembelajaran Explicit Instruction. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Explicit Instruction berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran akuntansi 
dalam pokok bahasan laporan keuangan 
perusahaan jasa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 
16 Makassar. 
Hasil penelitian yang telah dipaparkan 
sejalan dengan teori yang telah dikemukakan 
oleh Annurrahman (2014:169) bahwa: 
Salah satu model pembelajaan yang 
dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah model 
pembelajaran Explicit Instruction, 
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tujuan utama dari penggunaan model 
pembelajaran Explicit Instruction, 
yaitu untuk memaksimalkan 
penggunaan waktu belajar siswa, 
sedangkan dampak positif 
pengajarannya adalah tercapainya 
ketuntasan muatan akademik dan 
keterampilan, meningkatnya motivasi 
belajar siswa serta meningkatnya hasil 
belajar siswa. 
Sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh L. Ayu Dewi Mastika (2016) 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Explicit Instruction terhadap Hasil Belajar IPA 
Kelas IV SD Gugus I Kecamatan Buleleng 
Tahun ajaran 2015/2016” yang kesimpulannya 
adalah bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan setelah penerapan model 
pembelajaran Explicit Instruction. Dengan 
kata lain ketika siswa belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
berpusat pada keberhasilan guru dalam 
mengajar dengan mengendalikan isi materi 
dan urutan informasi yang diterima oleh 
peserta didik  dan dapat mempertahankan 
fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh 
peserta didik maka dapat memaksimalkan 
penggunaan waktu belajar siswa sehingga 
pembelajaran lebih aktif dan terampil, serta 
pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna 
dan memberikan motivasi yang positif 
terhadap peserta didik.  
Sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh 
Putu Prema Savita Shanti (2016)  dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Explicit 
Instruction terhadap Hasil Belajar TIK Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja Tahun 
Ajaran 2015/2016”.  Dari hasil penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara model 
pembelajaran Explicit Instruction terhadap 
hasil belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 3 Singaraja.   
Sama halnya dengan Penelitian yang 
dilakukan oleh Raden Fatah (2017) dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Explicit Instruction terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Mata 
Pelajaran IPA di MI Tarbiyah Islamiyah 
Cempaka Palembang”.  Dari hasil penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara model 
pembelajaran Explicit Instruction terhadap 
hasil belajar siswa kelas IV pada mata 
pelajaran IPA di MI Tarbiyah Islamiyah 
Cempaka Palembang.   
Persamaan penelitian yang dilakukan 
L. Ayu Dewi  Mastika, Putu Prema Savita 
Shanti dan Raden Fatah adalah sama-sama 
meneliti tentang pengaruh model pembelajaran 
Explicit Instruction terhadap hasil belajar dan 
perbedaan yang lain terletak pada mata 
pelajaran dan lokasi penelitian.  Model 
Explicit Instruction  ini dapat mengendalikan 
isi materi dan urutan informasi yang diterima 
oleh peserta didik  sehingga dapat 
mempertahankan fokus mengenai apa yang 
harus dicapai oleh peserta didik, sehingga 
pembelajaran lebih aktif dan terampil, serta 
pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna 
dan memberikan motivasi yang positif 
terhadap peserta didik.  Kemampuan 
menyelesaikan masalah dan kemandirian 
peserta didik pun dapat diuji oleh guru dengan 
pemberian latihan mandiri kepada peserta 
didik setelah guru memberikan latihan 
terbimbing.  Jadi, kuncinya disini adalah guru 
harus benar-benar menguasai materi pelajaran, 
bisa menjadi model yang dapat membuat 
peserta didik fokus terhadap proses 
pembelajaran dan mampu mengembangkan 
keaktifan peserta didik.   
Berdasarkan pemaparan hasil 
penelitian dan pembahasan di atas, dapat 
dinyatakan bahwa penggunaan model Explicit 
Instruction berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
akuntansi peserta didik kelas XI IPS di SMA 
Negeri 16 Makassar tahun pelajaran 
2017/2018. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya mengenai pengaruh Model 
Pembelajaran Explicit Instruction terhadap 
hasil belajar akuntansi di SMA Negeri 16 
Makassar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis regresi 
sederhana model pembelajaran Explicit 
Instruction terhadap hasil belajar peserta 
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didik kelas XI IPS di SMA Negeri 16 
Makassar, diperoleh konsta (α) sebesar 
60,189 koefisien regresi (b) sebesar 2,247 
menunjukkan bahwa ketika model 
pembelajaran Explicit Instruction 
mengalami peningkatan satu satuan, maka 
hasil belajar juga akan mengalami 
peningkatan sebesar 2,247 satuan. 
2. Koefisien r = 687 yang berada pada 
interval 0,600-0,799 menunjukkan 
hubungan yang kuat model pembelajaran 
Explicit Instruction dan hasil belajar 
akuntansi. Kontribusi variabel model 
pembelajaran Explicit Instruction dan hasil 
belajar akuntansi sebesar 47,2%, dan 
52,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor selain model pembelajaran Explicit 
Instruction. 
3. Nilai signifikan sebesar 0,000<0,05 atau t 
hitung sebesar 5,515 maka dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran Explicit 
Instruction berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas XI IPS di SMA Negeri 16 
Makassar. 
 
 
SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
disimpulkan, dapat dikemukakan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru Akuntansi di SMA Negeri 16 
Makassar sebaiknya menggunakan model 
pembelajaran Explicit Instruction dalam 
pembelajaran Akuntansi yang dapat 
meningkatan hasil belajar peserta didik 
karena model pembelajaran Explicit 
Instruction mengutamakan bimbingan dan 
arahan dari guru secara personal kepada 
peserta didik selama proses pembelajaran 
yang dapat mengembangkan  kemampuan 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural, untuk keberhasilan peserta 
didik menyelesaikan soal latihan yang 
diberikan oleh guru sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Bagi peserta didik kelas XI IPS di SMA 
Negeri 16 Makassar dalam pembelajaran 
Akuntansi diharapkan lebih memanfaatkan 
waktu belajar di sekolah karena guru dapat 
mendampingi, dan memberikan arahan 
dalam belajar agar dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 
3. Bagi sekolah, model pembelajaran Explicit 
Instruction diharapkan mampu diterapkan 
pada mata pelajaran lain selain Akuntansi. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan hasil penelitian ini dalam 
lingkup yang lebih luas. Penulis berharap, 
para peneliti dapat mengembangkan 
penelitian ini untuk variabel-variabel lain 
yang lebih inovatif, sehingga dapat 
menambah wawasan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, khususnya pada 
pembelajaran Akuntansi.
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